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 Dalam hal dirstrirbusir guru, kirta berlum mampu mernyerbarkan 

guru-guru SD sercara merrata dir perlorsork-perlorsork tanah airr. 

Padahal, jumlah guru serkorlah dasar sercara kerserluruhan tirdak 

terrmasuk kurang. Akirbatnya, dir mana-mana terrjadir kerkurangan 

guru, terrutama dir daerrah-daerrah kercirl, sulirt, dan terrperncirl. 

Merngernair masalah kersernjangan kualirtas, hasirl berlajar rata-rata 

sirswa serkorlah dasar dir korta-korta bersar umumnya jauh lerbirh 

tirnggir darirpada rerkan-rerkan merrerka dir daerrah terrperncirl. 

Barangkalir yang lerbirh terpat dirsalahkan adalah karerna kirta 

berlum mernermukan terknirk yang terpat untuk merlakukan 

Perngerlorlaan Kerlas Rangkap (PKR). Derngan mermahami r 

hakirkat atau ersernsir darir PKR, dirharapkan PKR tirdak lagi r 

diranggap serbagair masalah yang sulirt diratasir. Serbalirknya, dalam 

dirrir akan tumbuh permahaman bahwa PKR merrupakan 

tantangan yang pastir dapat diratasir. Tujuan darir pernerlirtiran irni r 

adalah untuk merngertahuir bagairmana perngerlorlaan kerlas bagi r 

Guru SD yang Merngalamir Kerkurangan Guru dir Daerrah 

Terrderpan atau Terrperncirl Prorvirnsir Sumaterra Serlatan yang 

terrjadir serlama irnir, untuk merngertahuir apa yang terrjadir pada 

perrmasalahan porla permberlajaran yang serlama irnir dirlaksanakan 

dir SD yang Merngalamir Kerkurangan Guru dir Daerrah Terrderpan 

atau Terrperncirl Prorvirnsir Sumaterra Serlatan dan merngermbangkan 

morderl untuk mernyerlersairkan perrmasalahan yang terrjadir pada 

pernerlirtiran yang terlah dirlaksanakan dir SD yang Merngalami r 

Kerkurangan Guru dir Daerrah Terrderpan atau Terrperncirl Prorvirnsi r 

Sumaterra Serlatan. Perngermbangan morderl merncorntorh mo rderl 

Dirck & Carery derngan langkah-langkah merngirderntirfirkasir tujuan 

permberlajaran, analirsirs permberlajaran, analirsirs karakterrirstirk 

sirswa, merrumuskan irndirkato rr permberlajaran, merngermbangkan 

butirr-butirr ters, merngermbangkan stratergir permberlajaran, 

merngermbangkan dan mermirlirh materrir, merrancang ervaluasi r 

forrmatirf dan merrervirsir bahan ajar. Morderl perngerlorlaan kerlas 

yang sersuair untuk merngatasir perrmasalahan dir SD Nergerrir di r 
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Abstract 

  O rn ther irssuer orf dirstrirbutirorn orf teracherrs, wer haver nort berern able r tor sprerad ervernly erlermerntary teracherrs 

irn re rmorter hormerland. Irn fact, ther numbe rr orf prirmary schororl terache rrs as a who rler arer nort irncludirng lerss. 

As a re rsult, therrer was a shorrtager orf teracherrs lorcally erverrywherrer, erspercirally irn ther small, dirffircult and 

rermo rter. O rn ther irssuer orf dirsparirty irn qualirty, basirl lerarn ther averrage r erlermerntary scho rorl studernt i rn the r 

birg cirtirers arer gernerrally much hirgherr than therirr corunterrparts irn re rmorter areras. Perrhaps a mo rrer 

appro rprirater blamerd irs bercauser wer haver nort forund ther pro rperr terchnirquers tor perrforrm Duplircater 

Classrororm Managermernt (PKR). Unde rrstandirng ther nature r orr ersserncer orf PKR, PKR i rs erxpercterd tor no r 

lorngerr re rgard as a dirffircult pro rblerm tor orverrcormer. I rn corntrast, the r serlf wirll gro rw underrstandirng that 

PKR irs a derfirnirter challernger tor orverrcormer. Ther purpo rser orf thi rs study was tor derterrmirner ho rw the r 

manage rmernt class forr Erlermerntary Schororl Teracherrs Erxperrirerncirng Shorrtager orf ther Fro rntirerr o rr Rermorte r 

pro rvirncer orf Soruth Sumaterra that o rccurrerd durirng thirs tirmer, tor firnd orut what happernerd tor ther pro rblerm 

orf lerarnirng patterrns that haver berern irmplermernterd irn erlermerntary scho rorls Erxperrirerncirng Sho rrtage r 

Teracherrs irn ther Frorntirerr orr Rermo rter Soruth Sumaterra Prorvirncer and derverlorp a mo rderl tor so rlver ther 

pro rblerms that o rccurrerd irn ther study that had be rern cornducterd at ther Prirmary Schororl Te racherrs 

Erxperrirerncirng Sho rrtager orf ther Fro rntirerr orr Rermorter Soruth Sumaterra.Mo rderl derverlorpmernt mo rderlerd afterr 

Dirck & Carery wirth sterps tor irderntirfy lerarnirng orbjerctirvers, lerarni rng analysirs, analysirs orf studernt 

characterrirstircs, forrmulater lerarnirng irndircatorrs, derverlorpirng terst irterms, derverlorp lerarnirng stratergirers, 

derverlorpirng and se rlerctirng materrirals, dersirgnirng forrmatirver ervaluatirorn and re rvirser terachirng materrirals. 

Classrororm manage rmernt mo rderl appro rprirater tor deral wirth pro rblerms irn erlermerntary prabumulirh duer tor 

sho rrtager orf teracherrs irs classrororm manage rmernt mo rderl irn ther sernse r that 221 teracherrs terach twor classers, 

two r subjercts irn ther samer rororm. Thirs morderl irs cornsirderrerd tor ber appro rprirater tor ther cirrcumstancers o rn ther 

prabumulirh whor haver nerverr applirerd forr duplircater classro rorm manage rmernt mo rderl manage rmernt mo rderl 

221 irs a morderl orf ther sirmplerst orf ther threrer morderls irn ther manage rmernt orf dual class 

I. PENDAHULUAN 

Sumaterra Serlatan Serbagair salah satu prorvirnsir yang tak perlak lagir akan mernghadapir masalah 

dirstrirbusir atau pernyerbaran dan masalah dirsparirtas atau perrberdaan. Tak kercualir dalam sirsterm 

perndirdirkan kirta. Dalam masalah dirstrirbusir guru mirsalnya, kirta berlum mampu untuk mernyerbarkan 

guru SD sercara merrata hirngga ker perlorsork tanah airr. Padahal, jumlah guru SD sercara kerserluruhan 

tirdaklah terrmasuk kurang. Akirbatnya, terrjadirlah kerkurangan guru sercara lorkal dir mana-mana, 

khususnya dir daerrah kercirl, sulirt dan terrperncirl. Dalam masalah dirsparirtas kualirtas, hasirl berlajar rata-

rata murird SD dir korta-korta bersar umumnya jauh lerbirh tirnggir darirpada rerkan-rerkan merrerka dir daerrah 

terrperncirl. Merngajar lerbirh darir dua kerlas akirbat kerkurangan guru sermakirn mermperrburuk dirsparirtas irnir. 

Akan tertapir, perrangkapan kerlas bukanlah alasan yang serlalu pantas untuk dirtudirng. Mungkirn yang 

lerbirh terpat dirtudirng adalah karerna kirta berlum mernermukan terknirk yang terpat untuk merlakukan 

Perngerlorlaan Kerlas Rangkap (PKR). 

Korta Prabumulirh akirbat kerkurangan guru adalah mo rde rl 

perngerlorlaan kerlas dalam artir 221 guru merngajar dua kerlas, dua 

mata perlajaran dalam satu ruangan. Morderl irnir diranggap sersuai r 

derngan keradaan dir prabumulirh yang berlum perrnah merngajukan 

perrmorhornan morderl perngerlo rlaan kerlas rangkap dua. Mo rderl 

perngerlorlaan kerlas rangkap dua adalah morderl yang palirng 

serderrhana darir tirga morderl dalam perngerlorlaan kerlas rangkap dua 
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Raka Jornir, (1996) mernyatakan bahwa mermahamir hakirkat  atau  ersernsir  PKR,  dirharapkan  tirdak  

lagir mermandang PKR serbagair suatu masalah yang sulirt diratasir. Serbalirknya, dalam dirrir akan tumbuh 

permahaman bahwa PKR adalah suatu tantangan yang pastir dapat diratasir. Derngan kata lairn, PKR 

adalah suatu kernyataan atau reralirta, yang harus dirhadapir. Bahkan, PKR tirdak hanya serbagair kernyataan 

yang tak dapat direrlakkan, merlairnkan PKR pun mermpunyair serjumlah kerunggulan yang tirdak dirmirlirki r 

orlerh guru yang tirdak merngajar rangkap. Reralirta yang dirhadapir serorrang guru, bairk merngajar dir daerrah 

terrperncirl maupun dir perrkortaan adalah mernghadapir murird derngan tirngkat kermampuan dan kermajuan 

berlajar yang berrberda. Bahkan hal irnir pun dapat terrjadir dir ruang dan tirngkat kerlas yang sama. Dir daerrah 

perrkortaan yang padat pernduduknya, ada kermungkirnan serorrang guru mernghadapir murird lerbirh darir 40 

atau 50 orrang. Hal irnir pun juga dapat terrjadir dir satu. serkorlah "favorrirt" karerna bersarnya mirnat orrang 

tua untuk merngirrirmkan anak-anak merrerka ker serkorlah terrserbut, sermerntara jumlah ruang kerlas dan 

mungkirn pula gurunya tirdak merncukupir. Sudah barang terntu, sulirt untuk merngharapkan 

berrlangsungnya prorsers berlajar-merngajar yang erferktirf dan erfirsirern jirka irtu terrjadir dalam serbuah kerlas 

derngan jumlah murird dir atas 40 o rrang.  

Perngajaran berrlangsung serragam, dalam waktu yang sama dan untuk sermua murird. Langkah-

langkah merngajar pun berrlangsung serderrhana: mernerrangkan- mermberrirkan soral dir papan tulirs 

merngerrjakan soral - mernyuruh, murird maju ker papan tulirs. O rlerh karerna, irtu pula, prorsers perngajaran 

terrkersan dan terrasa mornortorn. Walaupun murird-murird dirtugaskan merngerrjakan soral-soral dir bangku 

masirng-masirng, dan berberrapa dirantaranya dirsuruh maju ker papan tulirs, namun prorsers permberlajaran, 

serperrtir yang dirperragakan dirkerlas, serlairn irnterraksir guru dan murird hanya terrbatas pada waktu guru 

merngercerk: "apakah ada yang masirh berlum merngerrtir?" atau. "sirapa yang bertul?" hampirr tirdak ada lagi r 

ko rntak psirkorlorgirs antara guru dan murird. Perrtanyaan serperrtir irnir tirdak banyak artirnya untuk 

merndorrorng anak aktirf. Perrtanyaan yang dirlorntarkan ker serluruh kerlas atau birasa juga dirserbut 

perrtanyaan publirk tirdak berrguna untuk merngertahuir kersulirtan murird sercara perrorrangan. Lerbirh-lerbirh 

lagir, hampirr tirdak dirjumpair irnterraksir yang aktirf dan langsung dir antara sersama murird. Permberriran 

balirkan, khususnya balirkan yang dirmaksudkan untuk mermperrbairkir kersalahan murird amat terrbatas. 

Irnir terrjadir karerna guru hampirr tirdak mermpunyair waktu untuk mermornirtorr dan merngawasir murird sercara 

irndirvirdual. Tirdak terrlirhat adanya upaya darir Irbu Irrna merngerlirlirngir kerlas dan merndatangir murird yang 

serdang merngerrjakan soral. Lermahnya bahan untuk perrbairkan akan mernyerbabkan lermahnya pula 

pernguasaan murird terrhadap bahan yang baru saja dirberrirkan. Akirbat serlanjutnya, akan mernyulirtkan 

merrerka untuk mernguasair bahan perlajaran berrirkutnya. Merrerka tirdak mermpunyair perngertahuan awal 

yang mermadair serbagair termpat berrpirjak untuk merncapair bahan perlajaran yang lerbirh tirnggir. 

Forrmat permberlajaran hampirr serpernuhnya berrorrirerntasir pada guru. Tirdak serkalirpun muncul 

pro rsers permberlajaran yang berrlangsung dalam kerlormpork kercirl. Bergirtu pula sercara berrpasangan dir 

mana murird yang lerbirh pirntar mermbantu murird yang kertirnggalan. Mungkirn tak perrnah terrlirntas dalam 

bernak Irbu Irrna, bahwa murird kerlas 5 dapat mermbantu murird kerlas 3. Absernnya unsur berlajar merlaluir 

kerrjasama (cororperratirver lerarnirng) merrupakan salah satu kerlermahan darir praktirk perrangkapan kerlas. 

Padahal merlaluir cororperratirver lerarnirng, kermandirriran dan kreratirvirtas anak dapat berrkermbang. Yang tak 

kurang perntirngnya adalah guru merndapatkan partnerr (mirtra kerrja); permberlajaran merlaluir kerrja sama 

akan merlahirrkan tirdak hanya murird yang pandair berlajar, tertapir juga murird yang pandair merngajar. 

Kerkuatan PKR, jirka dirlaksanakan derngan bairk, akan merlahirrkan korndirsir yang mermungkirnkan murird 

berlajar terntang bagairmana cara berlajar: "lerarnirng horw tor lerarn". Derngan dermirkiran, guru berlum 

mampu mermanfaatkan sumberr sercara erfirsirern. Wirnataputra, (1998) 

Dalam keradaan yang norrmal jirka serorrang guru merngajar banyak (bairk darir sergir waktu dan 

materrir perlajaran) maka murirdnya juga berlajar banyak. Serbalirknya, jirka guru merngajar serdirkirt maka 

murirdnya juga berlajar serdirkirt. Perlaksanaan merngajar kerlas rangkap yang banyak terrjadir dir daerrah 

terrperncirl adalah keradaan norrmal yang kerdua, merngajar serdirkirt dan sudah dapat dirperrkirrakan, 
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murirdnya juga akan berlajar lerbirh serdirkirt lagir. Kerbirasaan mernyalirn (yang mungkirn sudah berrlangsung 

lama serjak dir kerlas-kerlas yang lerbirh rerndah) merngurangir, bahkan sudah cernderrung mernghirlangkan 

kersermpatan mermbaca. Waktu yang khusus dirpakair untuk merlatirh anak mermbaca sangat kurang. 

Apalagir, ada kersan bahwa Pak Ajung perrcaya kertiradaan buku harus diratasir derngan mernyalirn. Ira tirdak 

perrnah mermirkirrkan alterrnatirf lairnnya. Mirsalnya, mermirnta murird-murird yang bagus tulirsannya 

serbagair PR, dan kerersorkan harirnya mermbagir- bagirkan kerpada murird lairnnya. Kermudiran, mermirnta 

merrerka mermbaca kerras sercara berrgirlirr dan/atau mermbaca dalam hatir. Bagairmanakah derngan tulirsan 

merrerka yang bagus dan bahkan ada yang sangat bagus? Apakah merrerka juga tirdak dapat mermbaca 

tulirsan merrerka serndirrir? Terrnyata ada juga yang tirdak dapat mermbacanya derngan bairk. Merngapa? 

Dapatkah dirduga? Tampaknya, mernyalirn tulirsan guru darir papan tulirs tak ubahnya mernggambar. Bagir 

murird yang berrbakat mernggambar, tirdak ada kersulirtan untuk merncorntorh (lerbirh terpat mernggambar) 

huraf-huruf yang ada dir papan tulirs. Maka, jadirlah tulirsan (lerbirh terpat lukirsan) yang serirndah tulirsan 

Pak Ajung. Namur, merrerka hanya mernatapnya serbagair lukirsan, bukan bahan bacaan. 

Dalam kornterks serperrtir irnir maka. PKR dapat mernjadir salah satu pirlirhan yang terpat. Satu ruang 

kerlas yang tadirnya berrjumlah 40 orrang atau lerbirh, yang dirajar orlerh serorrang guru pada waktu dan 

dalam mata perlajaran yang sama maka derngan PKR dirmungkirnkan mermirlah murird mernjadir dua atau 

lerbirh subkerlas yang terrdirrir atas 10 - 20 murird. Dir sertirap subkerlas irnirlah, dalam waktu yang hampirr 

berrsamaan, berrlangsung permberlajaran derngan birmbirngan guru, tutorr serbaya atau tutorr kakak. Derngan 

dermirkiran, perngerrtiran perrangkapan tirdak lagir sermata-mata dirlirhat darir dua atau lerbirh tirngkat kerlas 

yang berrberda, tertapir juga dalam satu tirngkat kerlas yang sama, namun terrdirrir darir murird derngan tirngkat 

kermampuan dan kermajuan yang berrberda. Perrberdaan kermampuan dan kermajuan berlajar dir antara 

murird pada tirngkat kerlas yang sama dapat terrjadir tirdak hanya dalam satu mata perlajaran yang sama, 

tertapir juga dalam mata perlajaran yang berrberda. 

Namun, pada saat irnir perngerrtiran PKR dir Irndornersira lerbirh dirterkankan pada merngajar dua atau 

lerbirh kerlas yang berrberda pada waktu yang sama. Berrdasarkan perrmasalahan yang terrjadir pada daerrah 

perrbatasan atau terrperncirl yang merngalamir kerkurangan guru serperrtir yang terlah dirungkapkan pada 

alirnera serberlumnya maka sangat perntirng untuk diradakan pernerlirtiran terrutama untuk perngermbangan 

mo rderl perngerlorlaan kerlas serkorlah dasar yang merngalamir kerkurangan guru dir daerrah perrbatasan atau 

terrperncirl dir Prorpirnsir Sumaterra Serlatan yang erferktirf dan berrkerlanjutan. Adapun tujuan dirlakukannya 

pernerlirtiran irnir adalah : 

1. Untuk merngertahuir cara perngerlorlaan kerlas untuk Serkorlah Dasar yang Merngalamir Kerkurangan 

Guru dir Daerrah Perrbatasan atau Terrperncirl Prorvirnsir Sumaterra Serlatan yang terrjadir serlama irnir. 

2. Untuk merngertahuir Perrmasalahan apa yang terrjadir derngan porla permberlajaran yang serlama irni r 

dirlaksanakan dir Serkorlah Dasar yang Merngalamir Kerkurangan Guru dir Daerrah Perrbatasan atau 

Terrperncirl Prorvirnsir Sumaterra Serlatan. 

3. Merngermbangkan morderl untuk merngatasir perrmasalahan yang terrjadir pada permberlajaran yang 

serlama irnir dirlaksanakan dir Serkorlah Dasar yang Merngalamir Kerkurangan Guru dir Daerrah 

Perrbatasan atau Terrperncirl Prorvirnsir Sumaterra Serlatan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 Dalam pernerlirtiran irnir mernggunakan mertorder kuantirtatirf jernirs erksperrirmern. Mernurut Sugiryornor 

(2019, hal. 110) mertorder Jernirs pernerlirtiran yang dirlakukan adalah jernirs perngermbangan yang terrdirrir darir: 

morderl perngermbangan, prorserdur perngermbangan dan ujir corba hasirl perngermbangan morderl perngerlorlaan 

kerlas rangkap.heradirng derngan terks dirpirsahkan derngan satu barirs korsorng. 

Model Pengembangan 

Terrdapat berrbagair macam morderl perngermbangan permberlajaran yang dapat dirgunakan, serperrtir 

morderl irnstructirornal systerm (Banathy, 1968), Irnstructirornal systerm Derverlorpmernt Morderl ( Barsorn,1967), 
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morderl rancangan permberlajaran irnstructirornal Dersirgn (Dirck & Carery, 1985). Dalam pernerlirtiran irnir 

dirpirlirh salah satu morderl perngermbangan dir atas, yairtu morderl Dirck & Carery , derngan langkah-langkah 

serbagair berrirkut: 

1. Merlakukan Irderntirfirkasir Tujuan Permberlajaran 

2. Analirsirs Permberlajaran 

3. Analirsirs Karakterrirstirk Sirswa 

4. Merrumuskan Irndircatorr Permberlajaran 

5. Merngermbangkan Butirr Ters 

6. Merngermbangkan Stratergir Permberlajaran 

7. Merngermbangkan Dan Mernyerlerksir Bahan Ajar 

8. Merrancang Ervaluasir Forrmatirf 

9. Merlakukan Rervirsir Bahan Ajar 

Morderl irnir dirgunakan dalam pernerlirtiran derngan alasan bahwa morderl Dirck & Carery mermirlirkir 

langkah-langkah yang jerlas dan prerskrirpsir yang jerlas pula dalam sertirap langkah dan mampu 

mermercahkan masalah permberlajaran. 

Prosedur Pengembangan 

Prorserdur perngermbangan yang dirlakukan dalam pernerlirtiran irnir merlirputir: 1) merlakukan analirsirs 

kerbutuhan, yairtu mernganalirsirs buku bahan ajar lirma maperl yang dirgunakan dir SD dir daerrah perrbatasan, 

yaknir Korta Prabumulirh. 2) Merlakukan wawancara derngan guru dan sirswa. Khusus untuk guru adalah 

perrmasalahan yang dirhadapir terrkairt perngerlorlaan kerlas rangkap jirka harus mernanganir lerbirh darir satu 

kerlas pada waktu yang sama, serdangkan untuk sirswa terrkairt hasirl berlajar. 

Serlanjutnya merlakukan analirsirs sumberr berlajar yang ada dir serkorlah dan lirngkungan sirswa. 

Serbagair salah satu prorvirnsir yang mermirlirkir berberrapa pulau terrluar dan berrbatasan langsung derngan 

nergara tertangga, tak perlak lagir akan mernghadapir masalah dirstrirbusir atau pernyerbaran dan masalah 

dirsparirtas atau perrberdaan. Tak kercualir dalam sirsterm perndirdirkan kirta. Dalam masalah dirstrirbusir guru 

mirsalnya, kirta berlum mampu untuk mernyerbarkan guru SD sercara merrata hirngga ker perlorsork tanah airr. 

Padahal, jumlah guru SD sercara kerserluruhan tirdaklah terrmasuk kurang. Akirbatnya, terrjadirlah 

kerkurangan guru sercara lorkal dir mana-mana, khususnya dir daerrah kercirl, sulirt dan terrperncirl. Dalam 

masalah dirsparirtas kualirtas, basirl berlajar rata-rata murird SD dir korta-korta bersar umumnya jauh lerbirh 

tirnggir darirpada rerkan-rerkan merrerka dir daerrah terrperncirl. 

Perngermbangan merlaluir tahapan-tahapan serbagair berrirkut, yairtu: 1) irderntirfirkasir 

stratergir/morderl/pernderkatan, irderntirfirkasir tujuan permberlajaran dan data yang dirperrlukan dirtermpuh 

merlaluir orbserrvasir, wawancara dan terrutama merlaluir studir lirterraturer, 2) merngermbangkan sertirap 

kormpornern permberlajaran, 3) mernyusun bahan-bahan yang dirperrorlerh merlirputir: rumusan tujuan umum 

(standar kormperternsir), rumusan tujuan khusus (irndircatorr permberlajaran), rumusan ters dan mernertapkan 

stratergir permberlajaran yang dirirngirnkan 4) mernyususn draft morderl perngerlorlaan kerlas rangkap dir SD dan 

5) merlakukan ujir corba draft morderl perngerlorlaan kerlas rangkap dir SD yang dirlakukan dalam tirga tahap: 

(1) tahap ujir corba perrserorrangan, (2) tahap ujir corba kerlormpork kercirl dan tahap ujir corba lapangan 

terrbatas, (3) merlakukan analirsirs data dan rervirsir bahan ajar serrta prorduk akhirr berrupa pakert bahan ajar. 

Validasi Ahli 

Valirdasir ahlir berrtujuan untuk mermberrirkan masukan terrhadap korntern darir morderl perngerlorlaan 

kerlas rangkap yang dirkermbangkan yang dirkermbangkan. Valirdasir ahlir dalam kergiratan pernerltiran irnir 

dirlaksanakan orlerh ahlir yang terrkairt derngan birdang perndirdirkan dalam hal irnir stratergir permberlajaran dan 

materrir permberlajaran khususnya lirma mataperlajaran, yaknir IrPS, IrPA, Matermatirka, Pkn, dan Bahasa 

Irndornersira. 

Tahap Uji Coba 
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Tahap ujir corba dalam pernerlirtiran irnir dirlakukan merlaluir tahapan ujir corba irnstrumernt yang dalam 

pernerlirtiran irnir dirlakukan derngan cara untuk tahap ujir corba perrserorrangan yaknir serterlah morderl 

permberlajaran kerlas rangkap dirkermbangkan kermudiran dirbacakan kerpada perrwakirlan sirswa dan guru 

SD. Ujir corba kerlormpork kercirl dirlakukan derngan cara mermbacakan draft hasirl perngermbangan morderl 

perngerlorlaan kerlas rangkap serterlah tahap ujir corba perrserorrangan. Ujir corba lapangan terrbatas terrjadir 

derngan cara morderl permberlajaran kerlas rangkap yang dirkermbangkan dirgunakan dir derpan kerlas orlerh 

pernerlirtir derngan diramatir orlerh guru. 

Model pengelolaan kelas yang dikembangkan 

Morderl perngerlorlaan kerlas yang dirkermbangkan yang dirkermbangkan terrdirrir darir morderl 

perngerlorlaan kerlas rangkap 221, morderl perngerlorlaan kerlas rangkap 222, dan morderl perngerlorlaan kerlas 

rangkap 333. Sertirap morderl perngerlorlaan kerlas terrdirrir darir rerncana perlaksanaan permberlajaran (RPP), 

ervaluasir dan rubrirk pernirlairan. 

 Kerserluruhan langkah-langkah yang dirkermukakan orlerh Dirck & Carery terlah dirkermbangkan 

sercara mernyerluruh yaknir tirga morderl perngerlorlaan kerlas rangkap. Alur perngermbangan 3 morderl 

perngerlorlaan kerlas serbagair berrirkut dapat dirgambarkan serbagair berrirkut: 

Tahap 1. Pernertapan Materrir dan Standar Kormperternsir;  

Tahap 2. Analirsirs Kerbutuhan  

Tahap 3. Perngermbangan Morderl Perngerlorlaan Kerlas Rangkap (221, 222, 333), Pernyusunan Draf   

(Morderl 221, 222, 333 Yang Terrdirrir darir RPP, Ervaluasir, dan Rubrirk Pernirlairan);  

Tahap 4. Valirdasir Ahlir untuk korntern perrangkat pakert merdira permberlajaran yang terlah 

dirkermbangkan;  

Tahap 5. Ujir corba perrangkat permberlajaran (1.Perrserorrangan, 2. Kerlormpork Kercirl, 3. Lapangan 

Terrbatas). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu Pernerlirtiran 

Pernerlirtiran irnir dirlaksanakan darir bulan Orktorberr sampair derngan bulan Norvermberr 2024. 

Termpat Pernerlirtiran 

Pernerlirtiran dirlaksanakan dir SD Nergerrir 51 Prabumulirh. 

Objek dan Subjek Penelitian 

Orbjerk Pernerlirtiran 

Orbjerk dalam pernerlirtiran irnir yairtu morderl perngerlorlaan kerlas rangkap untuk mermfasirlirtasir guru 

dalam perngerlorlaan kerlas jirka harus mernghadapir atau merngajar pada dua kerlas atau lerbirh pada 

waktu yang sama. 

Subjerk Pernerlirtiran 

Sermua sirswa SD dan Guru SD dir Korta Prabumulirh. 

Faktor yang Diteliti 

Sirswa yaknir terrkairt hasirl berlajar pada porkork bahasan terrterntu pada lirma mata perlajaran yaknir 

mataperlajaran IrPA, IrPS, Matermatirka, Pkn, dan Bahasa Irndornersira. 

Guru yairtu permahaman dan kerterrampirlan dalam dalam Irmplermerntasir morderl permberlajaran kerlas 

rangkap dalam lirma mata perlajaran yaknir IrPA, IrPS, Matermatirka, Pkn, dan Bahasa Irndornersira. Derngan 

tirga morderl utama yaknir 221, 222, dan 333. 

Data dan Cara Pengambilannya 

1. Sumberr data dalam pernerlirtiran irnir adalah sirswa, guru, dorkumern, prorsers permberlajaran. 

2. Jernirs data yang dirperrorlerh dalam pernerlirtiran irnir merlirputir: 

a. RPP 

b. Hasirl Orbserrvasir Kerterrlaksanaan morderl permberlajaran kerlas rangkap bairk morderl 221, 222, 

maupun 333. 
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3. Cara perngambirlan data 

a. Orbserrvasir 

b. Wawancara 

c. Dorkumerntasir 

d. Ters (ervaluasir prorduk) 

Analisis Data 

Terknirk analirsirs data lerbirh ker arah kualirtatirf karerna data dalam berntuk wawancara dirderskrirpsirkan 

dan dirirnterrprertasir terrutama pada tahap analirsirs kerbutuhan, serdangkan pada tahap perngermbangan yaknir 

serlersairnya perngermbangan pakert merdira permberlajaran serterlah merlaluir langkah- langkah perngermbangan 

permberlajaran irnstructirornal dersirgn (Dirck&Carery,1985). 

  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data terrkairt perndirdirkan dir Korta Prabumulirh serrta gambaran perrkermbangan Perndirdirkan di r 

Prabumulirh mernunjukkan bahwa ratiror murird berrbandirng guru terlah cukup bairk, bahkan dir atas ratiro r 

SPM birdang perndirdirkan yairtu 1 : 20. Perrmasalahan pada guru SD dir Korta Prabumulirh terrjadir pada 

ko rmperternsir yaknir kormperternsir prorferssirornal dan kormperternsir perdagorgirk. Perrmasalahan kerlangkaan 

guru yang terrjadir dir Prabumulirh dirnsirnyalirr dirserbabkan antara lairn karerna perndirstrirbusiran guru yang 

berlum merrata. Serlairn irtu, ternaga guru yang ada, pada umumnya lerbirh mermirlirh untuk merngajar dir 

serkorlah-serkorlah yang berrlorkasir dir irbukorta Kabupatern kertirmbang merngajar dir daerrah terrperncirl dan 

perdalaman. Salah satu sorlusir darir perrmasalahan terrserbut adalah pirhak Dirnas Perndirdirkan Nasirornal 

Kabupatern Nunukan harus merlakukan perndirstrirbusiran ulang ternaga perndirdirk dan merlakukan 

rerkruirtmern ternaga guru merlaluir forrmasir CPNSD agar tujuan darir permbangunan nasirornal khususnya 

dir serktorr perndirdirkan dapat terrcapair. Serlairn irtu, perrlu ada pernirngkatan fasirlirtas dan irnserntirf bagir guru 

yang merngajar dir daerrah perrbatasan. 

Darir sergir jumlah guru dir 5 kercamatan yang terrdapat dir Korta Prabumulirh sudah mermernuhir 

Standar Perlayanan Mirnirmal. Perrmasalahan yang terrjadir adalah pada kualirtas sumberr Daya Manusira 

dirmana kormpernternsir yang harus dirmirlirkir serbagair serorrang guru dalam mernjalankan tugas 

pro rfersirornalnya masirh berrmasalah. Adapun kormperternsir terrserbut adalah Kormperternsir Prorfersirornal dan 

Ko rmperternsir Perdagorgirg. Hasirl orbserrasir terrhadap sarana pernunjang permberlajaran yang berrada dir 5 

Kercamatan dir Korta Prabumulirh adalah masirh berlum orptirmal karerna buku perlajaran yang dirgunakan 

adalah buku yang berrasal darir buku pakert, atau buku pernerrbirt yang berlum terntu sersuair derngan korndirsir 

atau perrmasalahan yang perndirdirkan diralamir dir Korta Prabumulirh. 

Korndirsir perrmasalahan yang terrjadir dir SD dir 5 Kercamatan dir Korta Prabumulirh adalah tirdak 

merngalamir kerkurangan guru tertapir perrmasalahannya pada mirnirmnya guru yang mermirlirkir kormperternsir 

yang bairk pada kormperternsir prorferssirornal dan kormperternsir perpdagorgirk. Korndirsir perrmasalahan lairn 

adalah ada guru yang irjirn mernirggalkan tugas untuk merngirkutir perlatirhan atau cutir panjang. Perlatirhan 

yang dirirkutir guru banyak yang berlum sersuair derngan birdang irlmunya atau berlum sersuair derngan mata 

perlajaran yang dirampuhnya dir SD. Akirbatnya adalah kerlas merngalamir kerkurangan guru karerna guru 

terrserbut irjirn mernirggalkan tugasnya. Perrmasalahan lairn akirbat hal irnir adalah serkermbalir darir perlatirhan, 

guru tirdak birsa merngermbangkan apa yang dirperrorlerhnya untuk pernirgkatan kualirtas permberlajaran dir 

serkorlah termpat dira merngabdir. Serbagiran bersar perkerrjaan orrang tua terrutama yang berrada dir daerrah 

persirsirr adalah nerlayan atau transporrtasir perrairran. Kersadaran orrang tua untuk mernyerkorlahkan anak 

masirh rerndah serhirngga ada anak- anak yang dirajak merlaut berrsama orrang tua pada saat-saat terrterntu 

dalam waktu yang panjang. 

Perngerlorlaan kerlas yang dirlakukan saat irnir jirka guru harus merlakukan tugas rangkap, artirnya 

dalam waktu yang sama guru merngajar atau mernanganir permberlajaran pada 2 kerlas yang berrberda 
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adalah pada satu kerlas guru merngajar sersuair derngan jam perlajaran yang serbernarnya mernjadir 

kerwajirbannya. Serdangkan kerlas yang mernjadir “tirtirpan” guru terrkadang mermberrirkan tugas dan tugas 

dirkumpulkan pada akhirr jam perlajaran. Hal irnir terrjadir jirka mata perlajaran yg merngalamir kerkorsorngan 

guru adalah IrPA, IrPS, Matermatirka, dan lairn-lairn kercualir mata perlajaran orlah raga. Kalau mata 

perlajaran orlahraga jirka guru harus mernanganir kerlas yang guru orlahraganya berrhalangan, maka 

permberlajaran terrjadir derngan sirswa dirtugaskan untuk berrorlahraga derngan cara berrlarir-larir dir halaman 

serkorlah atau berrorlahraga sersuair derngan kerirngirnan sirswa sampair jam perlajaran serlersair. Hasirl pernerlirtiran 

mernunjukan bahwa dir Korta Prabumulirh mermerrlukan perngerlorlaan Kerlas Rangkap. Alasan merndasar 

adalah dir 5 Kercamatan yang terrdapat dir Korta Prabumulirh. Darir sergir kerterrserdiran ternaga perndirdirk dir 

Kercamatan Korta Prabumulirh yang berrada dir daerrah terrperncirl dan perdalaman jirka dirlirhat darir Rasiror 

maka guru sudah cukup mermadair standar perlayanan mirnirmum. Namun, jirka dirlirhat darir kormperternsi r 

mata perlajaran yang dirajarkan, guru masirh berrmasalah, serhirngga derngan korndirsir irnir maka, dir lirma 

Kercamatan yang ada dir Korta Prabumulirh dapat merlaksanakan perngerlorlaan Kerlas dalam hal irni r 

perngerlorlaan kerlas rangkap. 

Kornserp permberlajaran kerlas rangkap (PKR) serbernarnya tirdak hanya dirkernal dir Irndornersira. di r 

berberrapa nergara, bahkan serperrtir dir AS pun ada PKR, khususnya untuk jernjang serkorlah dasar (Arira 

M. Jalirl, 1998 ; O rors M. Anwas, 2006). Birrch, Ir & Lally, M. (1995) mermperrkernalkan stratergir PKR 

dalam serbuah prorgram pada UNErSCO r, serbagair multirgrader terachirng. Birrch, Iran & Lally, M. 

serlanjutnya sercara merndertirl mermberrirkan corntorh terknirs PKR, iralah, serorrang guru dalam waktu yang 

sama merngerlorla permberlajaran pada berberrapa kerlas dir SD, derngan berrberda jernjang. Namun mernurut 

IrG.AK.Wardhanir (1998), PKR dapat dirartirkan serbagair berntuk permberlajaran yang mernsyaratkan 

sero rrang guru merngajar dalam satu ruangan kerlas atau lerbirh, dalam saat yang sama, dan mernghadapi r 

dua atau lerbirh kerlas atau rormborngan berlajar (IrG.AK.Wardhanir, 1998). Serbagair corntorh, serorrang guru 

merngajar dir kerlas A dan B (untuk dua rormborngan berlajar, yang masirng-masirng mermpunyair tujuan 

berlajar spersirfirk pada saat yang sama). Rormborngan-rormborngan berlajar irnir mernermpatir ruang kerlas 

yang terrpirsah, yang dirhubungkan orlerh pirntu. Pada tahapan terrterntu guru berrdirrir dir pirntu pernghubung 

mernghadapir dua kerlas yang berrberda, kermudiran ira mermberrirkan perngantar dan perngarahan umum 

terntang materrir yang akan dirperlajarir. Pada tahap berrirkutnya guru masuk ker tirap ruang kerlas sercara 

berrgantiran mernurut stratergir permberlajaran yang dirpirlirh. 

Dalam kornterks yang hampirr sama, C. Asrir Budirnirngsirh (2006: 1-2), mernderskrirpsirkan PKR 

serbagair serorrang guru (yang harus) mernghadapir dua kerlas atau lerbirh, atau satu kerlas derngan dua atau 

lerbirh kerlormpork sirswa yang (merngermbangkan) berrberda kermampuan, untuk mermbirmbirng berlajar 

untuk berberrapa torpirk berrberda dalam satu mata perlajaran, untuk satu atau lerbirh mata perlajaran, dan 

dalam satu atau lerbirh ruang kerlas, pada jam perlajaran yang berrsamaan. darir derfirnirsir irnir jerlas bahwa 

ada perkerrjaan ganda darir serorrang guru, yang merstirnya dirlakukan orlerh lerbirh darir serorrang guru. PKR, 

lanjut C. Asrir Budirnirngsirh (2006: 3-4), ada berberrapa macam, mirsalnya 1) PKR-221 (dua kerlas dua 

mata perlajaran, satu ruang kerlas), 2) PKR-222 (dua kerlas dua mata perlajaran, dua ruang kerlas), 3) 

PKR-333 (tirga kerlas tirga mata perlajaran, tirga ruang kerlas), 4) PKR-331 (tirga kerlas tirga mata perlajaran, 

satu ruang kerlas), dan lairn- lairn sersuair yang dirhadapir guru dir lapangan. Stratergir. urutan permberlajaran, 

atau sirntaks darir PKR irnir dirsusun kermudiran, mernurut kermampuan guru, macam tujuan, dan keradaan 

lairnnya. pernggunaan merdira, morderl dan atau stratergir permberlajaran yang terpat sangat mernerntukan 

kerberrhasirlan atau erferktirvirtas permberlajaran kerlas rangkap irnir (O rors M. Anwas, 2006). 

Reralirta yang dirhadapir sero rrang guru, bairk ira merngajar dir daerrah terrperncirl maupun perrkortaan 

adalah ira mernghadapir murird derngan tirngkat kermampuan dan kermajuan berlajar yang berrberda. Bahkan 

hal irnir pun dapat terrjadir dir ruang dan tirngkat kerlas yang sma. Dir daerrah perrkortaan yang padat 

pernduduknya, ada kermungkirnan serorrang guru mernghadapir murird lerbirh darir 10 atau 50 orrang. Hal irnir 

pun juga dapat terrjadir dir satu serkorlah “favorrirt” karerna bersarnya mirnat orrang tua untuk merngirrirmkan 
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anak-anak merrerka ker serkorlah terrserbut, sermerntara jumlah ruang kerlas dan mungkirn pula gurunya tirdak 

merncukupir. Sudah barang terntu, sulirt untuk merngharapkan berrlangsungnya prorsers berlajar-merngajar 

yang erferktirf dan erfirsirern jirka irtu terrjadir dalam serbuah kerlas derngan jumlah murird dir atas 40 orrang. 

Dalam kornterks serperrtir irnir maka PKR dapat mernjadir salah satu pirlirhan yang terpat. Satu ruang 

kerlas yang tadirnya berrjumlah 40 orrang atau lerbirh, yang dirajar orlerh serorrang guru pada waktu dan 

dalam mata perlajaran yang sama maka derngan PKR dirmungkirnkan mermirlah murird mernjadir dua atau 

lerbirh subkerlas yang terrdirrir atas 10 – 20 murird. Dir sertirap kerlas irnirlah dalam waktu yang hampirr 

berrsamaan, berrlangsung permberlajaran derngan birmbirngan guru, tutorr serbaya atau tutorr kakak. Derngan 

dermirkiran, perngerrtiran perrangkapan tirdak lagir sermata-mata dirlirhat darir dua atau lerbirh tirngkat kerlas 

yang berrberda, tertapir juga dalam satu tirngkat kerlas yang sama, namun terrdirrir darir murird derngan tirngkat 

kermampuan dan kermajuan yang berrberda. Perrberdaan kermampuan dan kermajuan berlajar dir antara 

murird pada tirngkat kerlas yang sama dapat terrjadir tirdak hanya dalam satu mata perlajaran yang sama, 

tertapir juga dalam mata perlajaran yang berrberda. 

Namun, pada saat irnir perngerriran PKR dir Irndornersira lerbirh dirterkankan pada merngajar dua atau 

lerbirh kerlas yang berrberda pada waktu yang sama. Serjumlah pernerlirtiran merlaporrkan bahwa ukuran 

murird dalam satu kerlas (class sirzer) berrperngaruh sirgnirfirkan terrhadap hasirl berlajar. Jerrermy D Firnn & 

Girna M. Pannorzzor, Djalirl A, Charlers M. Achirkllers (2003), mirsalnya merlaporrkan bahwa kerlas kercirl 

berrkorrerlasir sirgnirfirkan dan porsirtirf derngan kirnerrja akadermirk sirswa. Kerterrangannya adalah …whern 

class sirzer rerducerd, majorr changers orccur irn studernts’ erngagermernt orn ther classrororm (jirka jumlah murird 

dalam kerlas berrkurang, perrubahan bersar terrjadir pada partirsirpasir aktirf murird dalam kerlas). Serlanjutnya, 

ira mermbubuhkan kerterrangan tambahan: Erngagermernt irs cormporserd orf “ lerarnirng berhavirorur”and pror 

– and antir sorciral berhavirorr. Borth arer hirghly rerlaterd tor acadermirc perrforrmamcer (partirsirpasir aktirf irni r 

terrdirrir atas “perrirlaku berlajar” dan dirsirplirn murird. Kerdua-duanya sngat berrhubungan derngan kirnerrja 

akadermirk murird. 

Lerbirh tergas lagir serbagairmana dirlaporrkan orlerh Glass & Smirth (1978), Anderrsorn L.M (1979), 

dan Rorbirnsorn (1990) … that rerducerd – sirzer classers – berlorw 20 pupirls werrer assorciraterd erirth irmprorverd 

acadermirc perrforrmancer (merngurangir jumlah murird dalam satu kerlas dir bawah 20 orrang ada 

hubungannya derngan mernirngkatnya kirnerrja akadermirk). Merngapa hal yang porsirtirf irtu terrjadir, 

dirjerlaskan orlerh Stasz & Stercherr (2002) … that ther kery tor ther acadermirc bernerfirts orf small classers 

rersirders irn studernt berhavirorr. Studernts bercormer morrer erngagerd acadermircally and sorcirally whirch lerad to r 

irncreraserd lerarnirng irn all subjerct areras … (bahwa kuncir manfaat akadermirk darir kercirlnya jumlah murird 

dalam satu kerlas terrlertak pada prirlaku murird. Murird mernjadir lerbirh terrlirbat aktirf sercara akadermirs dan 

sorsiral yang pada girlirrannya mernirgkatkan permberlajaran dalam sermua mata perlajaran)” Barbara & 

Herdgers (2001) mermperrtergas kermbalir bahkan terrkersan alamir … that ther qualirty orf terachirng and 

lerarnirng prorcerss dirmirnirshers orncer class sirzer rirsers aborver 30, erspercirally at ther sernirorr sercorndary lerverl, 

wherrer ther lerverl orf syllabus cormplerxirty irncrerasers (… bahwa mutu prorsers perngajaran dan permberlajaran 

alan berrkurang saat jumlah murird dalam satu kerlas berrtambah mernjadir dir atas 30 orrang)”. Derngan 

dermirkiran, pernerrapan PKR tirdak hanya corcork unruk mernggabungkan jumlah murird yang kercirl darir 

berrbagarir tirngkatan kerlas yang berrberda, tertapir juga mermperrkercirl jumlah murird yang terrlalu bersar 

dalam satu kerlas, derngan cara mernermpatkan merrerka dir dalam berberrapa subkerlas, derngan tirngkat kerlas 

yang sama. Morderl perngerlorlaan kerlas yang dapat dirgunakan dir Korta Prabumulirh adalah morderl 

perngerlorlaan kerlas 221. Morderl irnir dalam perngerrtiran guru merngajar 2 kerlas, 2 mata perlajaran dalam 1 

ruangan. Morderl irnir sangat corcork dirterrapkan guru jirka kormperternsir kerdua mata perlajaran pada kerlas 

yang berrberda mermirlirkir kersamaan. 

Morderl irnir yang lerbirh sersuair dirterrapkan untuk perngerlorlaan kerlas rangkap dir Korta Prabumulirh 

karerna bergir guru dir Korta Prabumulirh, merrerka baru merngertahuir kornserp permberlajaran irnir serhirngga 

lerbirh bairk mermulair darir morderl permberlajaran kerlas rangkap yang serderrhana yaknir 221. Karerna 
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ko rnserkuernsir darir perngerlorlaan kerlas rangkap, hal merndasar adalah perrsirapan (dalam hal irnir RPP) yang 

merrupakan pergangan guru dalam perngerlorlaan kerlas rangkapyang tirdak sama derngan RPP yang 

serlama irnir dirgunakan guru, perngermbangan morderl perngerlorlaan kerlas rangkap yang dirlerngkapir derngan 

RPP bairk untuk morderl 221, 222, dan 333 terrdapat dalam lampirran. 

 

IV. KESIMPULAN  

Merngacu pada perrmasalahan pernerlirtiran, hasirl pernerlirtiran dan permbahasan maka ada berberrapa 

hal yang dapat dirsirmpulkan serbagair berrirkut : 

1. Cara perngerlorlaan kerlas untuk serkorlah dasar yang merngalamir kerkurangan guru dir daerrah 

perrbatasan atau terrperncirl serperrtir Korta Prabumulirh yang terrjadir serlama irnir adalah guru 

mermberrirkan tugas kerpada sirswa-sirswa yang tirdak merrupakan jam perlajarannya dan guru akan 

mernugaskan sirswa untuk merngumpulkan tugasnya serterlah serlersair jam perlajaran terrserbut. 

Guru cernderrung lerbirh mermerntirngkan berrada dalam prorsers permberlajaran derngan sirswa-sirswa 

yang mermang mernjadir tanggung jawabnya sersuair derngan jam perlajaran. 

2. Perrmasalahan yang nampak pada sirswa-sirswa akirbat perngerlorlaan kerlas yang serlama irnir terrjadir 

jirka merngalamir kerkurangan guru adalah guru tirdak dapat merngorntrorl serpernuhnya sirswa yang 

dirberrirnya tugas karerna guru tirdak berrada dir kerlas saat sirswa merngerrjakan tugas yang 

dirberrirkannya. Akirbatnya dapat mernirmbulkan perrmasalahan pada mortirvasir berlajar sirswa 

karerna bairk sirswa yang aktirf maupun sirswa yang tirdak aktirf tirdak terrerkam orlerh guru serhirngga 

tirndakan yang dirambirl guru cernderrung mernyamaratakan kermampuan sirswa. 

3. Morderl perngerlorlaan kerlas rangkap yang sersuair untuk merngatasir perrmasalahan dir SD 51 

Prabumulirh akirbat merngalamir kerkurangan guru adalah morderl perngerlorlaan kerlas 221 dalam 

artiran guru merngajar dua kerlas, dua mata perlajaran dir dalam satu ruangan. 221 adalah morderl 

yang palirng serderrhana darir kertirga morderl dalam perngerlorlaan kerlas rangkap. 
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